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Abstrak
Perguruan tinggi swasta di Indonesia secara kuantitas sangatlah banyak dan bahkan jauh lebih banyak dibandingkan dengan negara-negara lain. Namun begitu suburnya PTS di Indonesia, seiring dengan waktu beberapa PTS mulai berguguran atau harus melakukan merger dengan PTS lain agar tetap eksis. Hal ini karena di era globalisasi ini perguruan tinggi dituntut untuk kompetitif dan bermutu agar dapat hidup dengan baik dan sehat. Salah kunci dari keberlangsungan perguruan tinggi agar terus eksis dan layak adalah penerapan manajemen mutu. 

UII sebagai perguruan tinggi swasta tertua di Indonesia, bahkan lebih tua dari beberapa PTN, mempunyai perjalanan yang cukup panjang bagaimana mengelola manajamen mutu, sehingga pada tahun 2009 berhasil meraih penghargaan penjaminan mutu internal terbaik se-Indonesia. Hingga saat ini, menurut beberapa survey, UII masuk dalam daftar universitas terbaik baik secara nasional maupun internasional. UII sebagai perguruan tinggi Islam juga menarik untuk diteliti karena menanamkan nilai-nilai keislaman dan diintergrasikan dalam pengelolalaan manajemen pendidikan di UII.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada fenomenologi, bertujuan untuk merinci keadaan atau peristiwa yang terjadi. Upaya dilakukan untuk merangkum data yang terkumpul melalui analisis deskriptif kualitatif. Metode penelitian ini memungkinkan penggalian data lapangan secara menyeluruh, mencakup elemen-elemen kompleks yang terjadi di UII dalam konteks pelaksanaan manajemen mutu program pendidikan. Penelitian kualitatif ini berusaha memahami mutu hasil pendidikan di UII dengan menyelidiki berbagai informasi dari berbagai sumber, termasuk dokumen, sumber di website resmi UII, dan wawancara.

Hasil dari penelitian ini adalah manajemen yang dilakukan di UII menggunakan Total Quality Management (TQM) dimana setiap setiap elemen di UII mempunyai kesadaran dan komitmen untuk menjaqa mutu di UII. Pelaksanaan manajemen mutu, terdiri dari input, proses, dan output, dan dilaksankan oleh suatu badan yang bernama Badan Penjaminan Mutu (BPM). Dalam penjaminan mutunya UII berpegang pada visi “rahmatan lil ‘alamin” yang berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman.
Keywords: manajemen mutu, perguruan tinggi, TQM, UII.
Abstract

Private higher education institutions in Indonesia are numerous in quantity, surpassing those in many other countries. Despite the abundance of private higher education institutions (PTS) in Indonesia, over time, some of them have faced challenges, leading to closures or mergers with other PTS to maintain their existence. This phenomenon is a result of the demand for competitiveness and quality in the era of globalization, where universities are expected to thrive robustly. One key factor for the sustainability and viability of higher education institutions is the implementation of quality management. 

Universitas Islam Indonesia (UII), as the oldest private university in Indonesia, predating several state universities, has a lengthy history in managing quality assurance. In 2009, UII achieved recognition as the best internal quality assurance institution in Indonesia. According to various surveys, UII consistently ranks among the top universities nationally and internationally. UII's uniqueness lies in its identity as an Islamic university, emphasizing Islamic values integrated into its educational management.
This research adopts a qualitative approach with a focus on phenomenology, aiming to elucidate the conditions or events at UII. Efforts are made to summarize gathered data through qualitative descriptive analysis. The research method allows for comprehensive field data exploration, encompassing the complex elements occurring at UII within the context of implementing quality management in education programs. The qualitative study seeks to comprehend the quality of educational outcomes at UII by investigating information from various sources, including documents, official UII website sources, and interviews.
The findings reveal that UII employs Total Quality Management (TQM) in its management approach, where every element within UII demonstrates awareness and commitment to enhancing quality. Quality management implementation, consisting of input, process, and output, is overseen by a body known as the Quality Assurance Board (BPM). UII's quality assurance adheres to the vision of "rahmatan lil ‘alamin," emphasizing Islamic values.

Keywords: quality management, higher education, TQM (Total Quality Management), UII (Universitas Islam Indonesia).

PENDAHULUAN
Seiring dengan meningkatnya intensitas persaingan global di dunia pendidikan tinggi pada era milenium ketiga ini, banyak perguruan tinggi swasta di Indonesia menghadapi kesulitan untuk mengikuti perkembangan tersebut. Hal ini terutama berlaku bagi perguruan tinggi agama Islam swasta (PTAIS) yang, dari segi kualitas dan sarana pendidikannya, masih banyak yang belum mencapai standar yang diharapkan. Akibatnya, sebagian dari mereka mengalami keadaan yang sulit atau bahkan harus menghentikan operasionalnya. Situasi ini kemudian menciptakan gambaran ketidaksetaraan kualitas antara perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta (PTS), mengakibatkan pandangan dikotomis bahwa PTN memiliki mutu yang lebih unggul daripada PTS.
Kondisi ini mengakibatkan masyarakat memiliki kepercayaan yang lebih besar dan cenderung memfavoritkan perguruan tinggi negeri (seperti Unair, ITB, UI, UGM, dan lainnya) daripada perguruan tinggi Islam (contohnya UIN/IAIN), terutama jika dibandingkan dengan PTAIS. Tantangan ini semakin rumit seiring diberlakukannya Undang-Undang Otonomi Daerah yang secara tidak langsung memberikan kebijakan otonomi perguruan tinggi kepada PTN favorit sebagai hasil dari amanat Undang-Undang No. 32 Tahun 2004, yang merupakan revisi dari Undang-Undang No. 22 Tahun 1999. Hal ini memberikan tingkat keleluasaan yang tinggi kepada PTN dalam mengelola lembaga pendidikan tinggi mereka, termasuk dalam menentukan mekanisme penerimaan calon mahasiswa. Dengan demikian, tingkat persaingan antar perguruan tinggi di Indonesia akan semakin meningkat dan menjadi tidak terhindarkan.
Alasan ini didasarkan pada fenomena yang terjadi di lapangan, di mana kualitas pendidikan tinggi Islam di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) sering kali tidak mampu bersaing dengan mutu pendidikan tinggi di Perguruan Tinggi Umum yang dianggap lebih unggul dan kompetitif. Fenomena ini juga berlaku bagi PTAIS di Indonesia yang selama ini dianggap sebagai tempat pengembangan pendidikan dan ilmu pengetahuan, namun mutu hasil pendidikannya masih banyak yang rendah dan kurang bersaing. Dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Sobirin, di mana hampir 43% lulusan PTAIS setiap tahunnya tidak dapat diterima oleh dunia kerja, baik di sektor publik maupun nonpublik.”

Kondisi tersebut sangat mengkhawatirkan dan memerlukan perhatian serius dari lembaga pendidikan itu sendiri. Bisa dikatakan "scary but true." Selain itu, kualitas manajemen pendidikan tinggi di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIS) saat ini terbilang rendah karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang manajemen mutu program. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Litbang UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, "Dari hasil penelitian mereka, hampir 63% PTAIS di Indonesia, termasuk Yogyakarta dan Jawa Tengah, belum menerapkan manajemen mutu pendidikan. Hal ini berdampak pada banyaknya PTAIS yang melakukan merger atau menghentikan operasionalnya, seperti yang terjadi di Jawa Tengah, di mana sejak tahun 1999-2001 sudah ada 12 PTAIS yang berhenti beroperasi dan beberapa lainnya melakukan upaya merger."

Keprihatinan kondisi kualitas pendidikan tinggi Islam di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIS) semakin diperburuk oleh fakta bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki masih memiliki standar yang rendah. Oleh karena itu, kita seharusnya mengkhawatirkan kemampuan SDM kita dalam bersaing di era globalisasi pada milenium ketiga ini. Data yang dirilis oleh United Nations Development Program (UNDP) menunjukkan bahwa pada tahun 1996, kualitas SDM Indonesia berada pada posisi yang sangat mengkhawatirkan, yaitu peringkat 102 dari 174 negara di dunia. Pada tahun 2007, Indonesia semakin terpuruk di posisi 110, berada di bawah negara-negara seperti Malaysia (61), Thailand (73), Filipina (84), dan Vietnam (108). Laporan UNDP tersebut mencakup indeks kualitas SDM (Human Development Index-HDI), yang melibatkan tiga aspek: tingkat pendidikan, kesehatan, dan rata-rata ekonomi masyarakat.

Memang sudah menjadi pengetahuan umum bahwa variasi kualitas pendidikan di Perguruan Tinggi Swasta (PTS), termasuk Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIS) di Indonesia, sangat beragam, mulai dari yang sangat baik hingga yang memprihatinkan. Oleh karena itu, peraturan pembangunan nasional menekankan perlunya peningkatan terus-menerus pada PTAIS agar dapat tetap eksis dan menjadi pilihan utama bagi masyarakat, terutama terkait dengan manajemen pengelolaannya.

Ketidakmampuan PTAIS dan PTS pada umumnya dalam menjaga kualitas pendidikan tinggi menunjukkan bahwa mereka belum mampu menanggapi setiap isu yang berkembang dan belum memiliki manajemen mutu program pendidikan tinggi yang memadai. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus terus berbenah jika ingin tetap eksis, diterima, dan dapat mempertahankan kepercayaan dari para stakeholders, khususnya terkait dengan masa depan mereka. Sebagai organisasi nirlaba, perguruan tinggi memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan sumber daya manusia dan berfungsi sebagai bagian integral dari cita-cita nasional.

Saat ini, harapan dan tuntutan masyarakat terhadap pendidikan berkualitas semakin meningkat, mendorong perlunya pengelolaan yang lebih bermutu dan akuntabel. Hal ini sangat wajar karena dengan pengelolaan yang lebih baik, PTAIS akan lebih mampu memberdayakan pendidikan tingginya untuk mencerahkan kehidupan bangsa. Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dan penting dalam mencapai cita-cita nasional, dan karenanya, perannya tidak dapat diabaikan.

Alasan utama penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta adalah karena secara institusional, UII tidak hanya menunjukkan fokus dan dedikasi pada pengembangan nilai-nilai keislaman, tetapi juga telah menerapkan manajemen mutu. Hal ini telah membawa hasil positif berupa keunggulan akademik, seperti memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengejar studi di luar negeri dan menyelenggarakan program unggulan sebagai ciri khas pendidikan integratifnya yang bersifat kompetitif.

UII juga pernah meraih penjaminan mutu internal terbaik tahun 2009. Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta menjadi perguruan tinggi dengan nilai penjaminan mutu internal terbaik di Indonesia versi Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti). Menurut Edy Suwandi Hamid, rektor UII saat itu, UII meraih nilai 477,5 atau yang tertinggi di antara 62 perguruan tinggi lain yang masuk kategori tersebut sebagaimana tertuang dalam dokumen hasil evaluasi sistem penjaminan mutu internal perguruan tinggi 2008 yang dikeluarkan oleh Ditjen Dikti.

Saat ini menurut Times Higher Education World University Rankings (THE WUR) 2024, sebuah lembaga pemeringkatan bereputasi internasional, UII masuk dalam daftar pemeringkatan 1.500+ bersama 15 kampus lainnya di Indonesia. Dari 15 kampus nasional tersebut, hanya tiga kampus swasta yang masuk, dan UII adalah salah satunya. Ini adalah kali kedua bagi UII, setelah tahun lalu juga terdeteksi radar pemeringkatan yang sama. 
 
Alasan lainnya, sama seperti Jakarta, Yogyakarta diakui sebagai salah satu pusat pendidikan (city of educational centre). Oleh karena itu, secara tidak langsung, akses terhadap informasi yang terkait dengan pengembangan dan inovasi pendidikan juga dapat diakses dengan mudah. Berdasarkan asumsi ini, peneliti akan berusaha mendapatkan jawaban yang komprehensif melalui penelitian ini, dengan harapan hasil akhirnya dapat menjadi referensi akademis bagi Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIS) di Indonesia, terutama dalam pengembangan manajemen mutu program pendidikan tinggi Islam yang lebih kompetitif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode pendekatan fenomenologis dengan tujuan untuk menguraikan situasi atau fenomena yang sedang berlangsung. Seperti yang ditegaskan oleh Bogdan dan Biklen: “A research with phenomenological approach efforts to understand the meanings of interrelated phenomenon with people in certain situation.”
 
Pendekatan ini adalah metode yang sesuai untuk mengungkapkan dan memberi makna pada berbagai kegiatan yang saling terkait dan berpengaruh dalam penerapan manajemen mutu program pendidikan tinggi Islam di Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta. Pendekatan ini erat kaitannya dengan usaha pemahaman, perencanaan mutu program, pelaksanaan mutu program, evaluasi mutu program pendidikan, dan mutu hasil pendidikan tinggi di perguruan tinggi tersebut. 

Untuk pendekatan penelitian, studi ini mengadopsi metode kualitatif yang berusaha menganalisis data yang dikumpulkan dalam bentuk deskripsi kualitatif. Pendekatan kualitatif ini memungkinkan eksplorasi data di lapangan dengan lebih menyeluruh. Penelitian ini bertujuan untuk memahami berbagai elemen kompleks yang terjadi di UII dalam konteks penerapan manajemen mutu program pendidikan, sekaligus mengevaluasi mutu hasil pendidikan di UII. Data dikumpulkan dengan menggali informasi dari berbagai pihak di UII, termasuk pimpinan rektorat, yayasan, kepala unit, dan biro (seperti Pusat Penjaminan Mutu, Biro Sumber Daya Manusia, Badan Perencanaan, Badan Pengembangan Akademik, dan sebagainya) yang ada di institusi pendidikan tersebut.
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 Di samping itu penelitian kualitatif ini sebagaimana ditegaskan oleh Holliday “A effort to give expression about reality views and facts of reality which supported by empirical data for proving its truth without using statistical prosedure.”
 Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini pada akhirnya akan menciptakan deskripsi yang mendalam tentang fenomena manajemen mutu program pendidikan tinggi Islam di UII. Analisisnya akan bersifat induktif, dimulai dari fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa yang bersifat spesifik dan konkret, sesuai dengan karakteristik alami dari penelitian kualitatif.
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Pengertian Mutu Pendidikan Tinggi Islam
Definisi mutu dalam berbagai karya literatur akademis memiliki makna yang bervariasi. Variasi ini dianggap sebagai hal yang lumrah mengingat kompleksitas perkembangan dimensi dan aspek yang membentuk serta memberikan warna pada konsep mutu. Dalam konteks pengertian umum, seperti yang dijelaskan oleh Ishikawa, mutu dipahami sebagai “Something that contains a meaning of degree from superiority of the product, as well as goods or services.” 
 Dalam konteks pendidikan, mutu yang difokuskan pada produk dan layanan pendidikan memiliki arti yang dapat terlihat dan tidak terlihat, tetapi dapat dirasakan. Ini berarti adanya ukuran tertentu di mana dimensi mutu dapat terlihat atau tidak terlihat, namun secara tidak langsung memberikan kepuasan kepada para pengguna layanan pendidikan.
 
Secara lebih tegas, Crosby menyatakan bahwa “Quality is unification of product attributes that showing its ability on fulfilling requirements from direct or indirect costomers, implicit and unimplicit requirements.”
 Dalam situasi tersebut, mutu sebagai suatu kebutuhan dapat diartikan sebagai kebutuhan yang tidak hanya relevan untuk saat ini, tetapi juga untuk periode mendatang. Ini berarti bahwa kepuasan masyarakat terhadap prestasi pendidikan yang diberikan oleh perguruan tinggi, termasuk perguruan tinggi Islam, sesuai dengan harapan masyarakat baik pada saat ini maupun di masa yang akan datang, merupakan konsep dari mutu.
Dalam konteks pendidikan tinggi, Spanbauer mengartikulasikan mutu sebagai “quality is about input, process, out put and its impacts.”
 Dalam bidang pendidikan tinggi, mutu dari proses pembelajaran mencakup kemampuan perguruan tinggi dalam mengubah berbagai jenis input dan situasi menjadi nilai tambah tertentu bagi peserta didik. Faktor-faktor yang termasuk dalam kerangka mutu proses pendidikan ini melibatkan kesehatan, keamanan, disiplin, keakraban, saling menghormati, kepuasan, dan aspek lainnya yang berkaitan dengan pemberian dan penerimaan layanan. Ini berarti bahwa manajemen pendidikan tinggi dan manajemen kelas berperan dalam menyelaraskan berbagai input atau mengintegrasikan semua komponen dalam interaksi belajar-mengajar. Semua komponen tersebut bekerja bersama untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks ini, dapat disimpulkan bahwa sebuah perguruan tinggi, termasuk perguruan tinggi Islam swasta, dianggap berkualitas jika tidak hanya mampu menciptakan keunggulan akademik (tingkat pendidikannya), tetapi juga dikelola secara integrated quality sehingga dapat menghasilkan layanan pendidikan tinggi yang sesuai dengan kebutuhan para pelanggannya. 
Di luar konteks tersebut, mutu luaran juga dapat tercermin dari prinsip-prinsip hidup yang dipegang, moralitas, motivasi untuk berkembang, dan faktor-faktor lainnya yang diperoleh oleh peserta didik selama melalui proses pendidikan.
 
Pengembangan Tiga Sistem Mutu untuk Pendidikan Tinggi Islam

Dalam upaya mengembangkan daya saing pendidikan tinggi Islam, perhatian terhadap peningkatan kualitas pendidikan menjadi suatu keharusan untuk mencapai status perguruan tinggi Islam yang bersaing dan relevan di tingkat global. Dalam kerangka pengembangan mutu di dunia pendidikan tinggi, terutama bagi Perguruan Tinggi Agama Islam Swasta (PTAIS), ada tiga sistem mutu yang dapat dikembangkan secara terintegrasi, sebagaimana diuraikan oleh Sallis, yaitu "pengawasan mutu (quality control), penjaminan mutu (quality assurance), serta manajemen mutu terpadu (total quality management)."

Secara praktis, ketiga sistem mutu tersebut dapat diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut: Pertama, secara teoritis, pengawasan mutu (quality control) merupakan konsep sistem mutu tertua, dan meskipun sudah lama ada, masih banyak institusi yang mengaplikasikannya hingga saat ini. Sistem ini berperan dalam mendeteksi dan menghilangkan komponen atau produk yang gagal memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan. Ini merupakan proses pasca produksi yang melibatkan pelacakan dan penolakan barang cacat. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah produk yang dihasilkan telah mencapai mutu yang diinginkan, artinya sesuai dengan rencana atau tidak. Perhatian utamanya terfokus pada kualitas produk. Meskipun pengawasan dapat dilakukan pada proses, umumnya itu hanya sebatas inspeksi dan tidak terkait secara sistematis dengan upaya meningkatkan mutu produk pendidikan tinggi yang bersangkutan, termasuk PTAIS di Indonesia.
Kedua, secara praktis, jaminan mutu (quality assurance) memiliki perbedaan yang signifikan dengan pengawasan mutu. Fungsinya adalah menetapkan standar mutu berdasarkan kebutuhan pelanggan yang objektif dan prosedur kerja yang terinci secara sistematis, tajam, dan ketat yang harus diikuti dengan sebaik-baiknya oleh semua pelaksana pendidikan tinggi. Jaminan mutu dirancang sedemikian rupa untuk memastikan bahwa proses produksi menghasilkan produk yang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Ini adalah cara untuk menghasilkan produk yang bebas dari cacat dan kesalahan, dengan tujuan mencapai produk tanpa cacat (zero defect). Dalam konteks perguruan tinggi Islam, khususnya PTAIS, yang beroperasi dalam kerangka desentralisasi pendidikan, jaminan mutu harus lebih mengandalkan kemandirian organisasi pendidikan tingginya, mengingat keterbatasan bantuan dan dukungan operasional dari pemerintah.

Ketiga, manajemen mutu terpadu (Total Quality Management/TQM) merupakan perluasan dan pengembangan dari jaminan mutu. TQM mewakili upaya menciptakan budaya mutu yang mendorong semua anggota staf untuk memenuhi kepuasan para pelanggan. Dalam konsep mutu terpadu, sesuai dengan pendekatan yang diungkapkan oleh Peters dan Waterman dalam "In Search of Excellence," prinsip "Pelanggan adalah raja" menjadi kunci. Dalam konteks pendidikan tinggi Islam, konsep ini disesuaikan dengan perubahan dan preferensi pelanggan melalui desain produk dan layanan pendidikan tinggi yang bertujuan memenuhi serta memuaskan harapan mereka. Hal ini juga menekankan bahwa standar dan prosedur mutu dalam penerapan TQM di perguruan tinggi Islam harus bersifat dinamis, fleksibel, dan dapat berubah sesuai dengan kebutuhan serta dinamika persaingan dalam pendidikan tinggi yang terus berkembang.
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Profil Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta
Dengan nama Sekolah Tinggi Islam (STI), pendirian Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta pada awalnya melibatkan sejumlah tokoh nasional seperti Dr. Muhammad Hatta, KHA. Kahar Muzakkir, Moh. Roem, Wahid Hasyim, M. Natsir, dan beberapa tokoh nasional lainnya di Jakarta pada tanggal 8 Juli 1945. STI, yang merupakan embrio dari UII, menjadi perguruan tinggi nasional pertama di Indonesia dan kemudian mengalami perubahan status menjadi universitas, dengan nama Universitas Islam Indonesia pada tanggal 3 November 1947. Perubahan ini merupakan tanggapan terhadap keinginan dan kebutuhan untuk mengintegrasikan pengetahuan dan pendidikan spiritual (integrated Islamic higher education).
Selain itu, pemilihan Yogyakarta sebagai basis eksistensi UII merupakan keputusan yang diambil oleh para tokoh nasional tersebut dengan pertimbangan sosial. Yogyakarta dianggap sebagai lokasi yang strategis untuk mengoptimalkan pengembangan individu-individu Muslim yang berprestasi, dengan tujuan mempercepat perkembangan kecerdasan generasi muda dan sekaligus memberikan resistensi terhadap penyebaran kolonialisme yang meluas di hampir seluruh wilayah Indonesia. Upaya ini akhirnya memperkuat posisi UII sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang memiliki komitmen tinggi terhadap sektor pendidikan, nilai-nilai keislaman, dan aspek-aspek sosial.

Menurut Fathul Wahid, dengan melihat kesejarahan UII terdapat temuan yang penting, beberapa lainnya sangat menantang. Temuan ini sekaligus juga memunculkan nilai-nilai awal UII yang tidak jarang mulai dilupakan, atau paling tidak jarang didengungkan yang perlu diaktualisasikan kembali. Sejak pendiriannya, UII dibangun di atas empat semangat berikut (1) Integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama, (2) Keragaman pemikiran Islam, (3) Kebangsaan, dan (4) Internasionalisasi. Pertama, sejak awal UII dibangun di atas semangat integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama. Pidato Dr. Moh. Hatta pada Pembukaan Sekolah Tinggi Islam setelah dipindahkan ke Yogyakarta pada 10 April 1946 kembali menegaskan posisi tersebut: 

“… ujud Sekolah Tinggi Islam ialah membentuk ulama’ yang berpengetahuan dalam berpendidikan luas serta mempunyai semangat dinamis. Hanya ulama’ yang seperti itulah yang bisa menjadi pendidikan yang sebenarnya dalam masyarakat. Di Sekolah Tinggi Islam itu akan bertemu agama dengan ilmu dalam suasana kerjasama yang membimbing masyarakat ke dalam kesejahteraan.” 

UII dibangun di atas keragaman pemikiran Islam. Pendirian Sekolah Tinggi Islam (STI), cikal bakal UII, ditetapkan pada Rapat Masjoemi yang dikuti perwakilan dari Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Perikatan Ummat Islam (PUI), dan Persatuan Ummat Islam Indonesia (PUII). UII bukan milik golongan Islam tertentu. Bahkan sejarah mencatat, inklusivisme UII, melampaui batas keyakinan/agama. Identitas keislaman adalah harga mati, tetapi di UII, mahasiswa non-muslim pun diterima dengan baik, bahkan sejak pendiriannya. Lihat misalnya Prof. Dr. P. D. Latuihamallo (Guru Besar di Sekolah Tinggi Teologi Jakarta dan Ketua Umum Dewan Gereja Indonesia [1980-1985]) dan Prof.Dr. J.L. Ch. Abineno (dosen dan teolog di Sekolah Tinggi Teologi, Jakarta dan Ketua Umum Dewan Gereja Indonesia [1960-1980].
 

UII dibangun di atas semangat kebangsaan. Nilai-nilai kebangsaan disemai dan ditumbuhkan di UII sejak awal pendiriannya. UII dibidani oleh para pendiri Indonesia. Dosen UII ketika baru dibuka adalah pejabat pemerintah, dan ketika kondisi Jakarta tidak bersahabat pada awal 1946, STI pun pindah ke Yogyakarta. Salah satu alasannya adalah karena banyak dosen dan pengurus STI yang merupakan pejabat pemerintah ikut pindah ke Yogyakarta. Singkatnya, UII adalah Indonesia. Secara maknawi, UII tidak sekedar sebagai Universitas Islam Indonesia, tetapi lebih sebagai 'Universitas Islami Indonesiawi'. Islam dan Indonesia dalam konteks ini adalah kata sifat, sebagaimana nama UII dalam bahasa Arab (Aljami'ah Alislamiyyah Alindonisiyyah).
Semangat internasionalisasi juga membersamai UII sejak pendiriannya. Pidato Ir. Soekarno, yang pada saat itu adalah Ketua Tyuuoo Sangi-In dan Jawa Hookookai telah tegas mengindikasikan visi besar tersebut. Beliau menyatakan harapannya STI agar melahirkan tenaga-tenaga yang dapat menempatkan Indonesia di dunia internasional dan membawa Indonesia pada kemajuan. Semangat internasionalisasi pun diimplementasikan oleh Rektor pertama UII, Prof. KH. Abdul Kahar Muzakkir. Pada 1950an, UII telah menjalin kerjasama dengan beberapa universitas global, seperti Columbia University (Amerika Serikat), McGill University (Kanada), Punjab University (Pakistan), King Fuad I University/Cairo University (Mesir) dan Farouk I University/Alexandria University (Mesir).

Manajemen Mutu di Universitas Islam Indonesia (UII)

Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta mengembangkan model pendekatan untuk meningkatkan kualitas program pendidikan tingginya, yang salah satunya adalah pendekatan Manajemen Kualitas Total (Total Quality Management/TQM). UII memilih pendekatan ini karena melibatkan upaya penggabungan tiga sistem secara terintegrasi, yaitu sistem manajerial, sistem teknis, dan sistem sosial/budaya. Sistem manajerial, yang terkait dengan manajemen sumber daya manusia dan aset fisik, diharapkan dapat mendorong terciptanya proses pendidikan yang optimal karena didukung oleh usaha berkelanjutan dalam pengembangan kualitas sumber daya di UII.
"Sistem teknis" terkait dengan infrastruktur organisasi, seperti teknologi pengajaran, kurikulum, dan elemen-elemen lainnya, yang dianggap sebagai sarana strategis untuk membantu mahasiswa mengembangkan kompetensi yang unggul. Sementara itu, "sistem sosial" atau "sistem budaya" melibatkan upaya penggabungan keyakinan-keyakinan yang dianut oleh setiap individu dalam organisasi, yang pada akhirnya membentuk kualitas perilaku "leadership manajerial-teknis".

Sistem Penjaminan Mutu (SPM) yang diterapkan di UII berperan dalam mengelola, mengevaluasi, memonitor, dan mengawasi kinerja lembaga pendidikan tinggi secara sistematis. Penjaminan Mutu UII bertujuan untuk memastikan bahwa input, proses, dan output sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan. Salah satu langkah yang diambil adalah menjadikan budaya mutu di UII sebagai inti yang tercermin dalam sikap, kebiasaan, perilaku berorganisasi, etos kerja, dedikasi, pelayanan, interaksi dengan sesama, pimpinan, dan masyarakat dengan memberikan hasil terbaik. Budaya mutu ini dapat ditanam dan diperkuat dengan komitmen dari seluruh komunitas UII.
BPM mempunyai peran krusial dalam penjaminan mutu namun hal itu harus didukung oleh semua komponen. Menurut Rektor UII, “Mutu itu harus dikerjakan secara kolektif, harus melibatkan semua orang, bukan elitis tapi partisipatif. Tidak hanya dikerjakan segelintir orang, karena semua proses terhubung, saling mempengaruhi sehingga ketika terpusat di suatu bidang maka menjadi tidak optimal. Maka perlu melibatkan semua komponen baik mahasiswa, dosen, dan tendiknya. UII tidak akan mencapai tujuan kalau semuanya tidak bergerak ke arah yang sama.”
 
Visi, Misi dan Renstra UII

Visi UII adalah “Terwujudnya Universitas Islam Indonesia sebagai rahmatan lil ‘alamin, memiliki komitmen pada kesempurnaan (keunggulan), risalah islamiah, di bidang pendidikan, penelitian, pengabdian masyarakat dan dakwah, setingkat universitas yang berkualitas di negara-negara maju.” Sementara Misi UII adalah “Menegakkan wahyu Ilahi dan sunah Nabi sebagai sumber kebenaran mutlak serta rahmat bagi alam semesta, dan mendukung cita-cita luhur dan suci bangsa Indonesia dalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui upaya membentuk tenaga ahli dan sarjana muslim yang bertakwa, berakhlak, terampil, berilmu amaliah dan beramal ilmiah, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni yang berjiwa agama Islam, membangun masyarakat dan negara Republik Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang diridai oleh Allah Swt., serta mendalami, mengembangkan, dan menyebarluaskan pemahaman ajaran agama Islam untuk dihayati dan diamalkan oleh warga Universitas dan masyarakat pada umumnya.”

Visi UII berkomitmen pada terwujudnya rahmatan lil ‘alamin. Walaupun menurut pengalaman Prof. Fathul Wahid, selaku rektor UII, hal ini kadang dipermasalahkan oleh assesor ketika akreditasi, karena rahmatan lil ‘alamin tidak dapat diukur secara kuantitatif. Fathul Wahid berpendapat bahwa “pengukuran akreditasi saat ini terlalu positifistik. Namun sebenarnya pengukuran itu tidak harus secara kaku namun bisa menggunakan proxi atau antara. Visi UII ini adalah sesuatu yang inspirasional, menarik dari depan, yang menjadi mimpi UII dan tidak terbatas oleh waktu. Visi UII tidak ingin digambarkan secara eksplisit, semisal ingin menuju World Class University atau Teaching University. Karena itu akan menghambat, mengekang imajinasi. Ia berpendapat atau menganut madzhab bahwa ke depan itu tidak tunggal.
  
Lebih lanjut Rektor UII menjelaskan bahwa “dalam visi itu juga ada kata kunci “keunggulan”, UII ingin meraih kemajuan dan setara dengan perguruan tinggi dunia yang maju. Ini merupakan benchmarking, dari sisi itu sebenarnya sudah sangat mondial. UII sudah sejak tahun 1945 sudah mondial. Tidak hanya kelas Indonesia namun sudah dunia.”
 UII didirikan oleh para ulama dan cendekiawan Islam, seperti Muhammad Hatta, Kahar Mudzakkir, Moh. Natsir, dll, yang mempunyai pandangan mendunia dan komitmen terhadap modernisasi pendidikan Islam.
Terkait dengan Misi UII, Rektor UII menjelaskan “hal ini terkait dengan tujuan UII menghasilkan pemimpin bangsa, pemikir, tidak hanya sekedar bekerja atau diterima di dunia kerja namun jauh di atas itu. Untuk ruang positifistik hal ini menjadi diskusi “panjang kali lebar”” .
 UII berkomitmen untuk menanamkan nilai, karakter, dan kepribadian Islami. Hal hal seperti ini dari sisi kuantitatif relatif sulti untuk diukur.

Renstra UII 2018 – 2022: Digitalisasi Universitas, Menguatkan Nilai, Menjulangkan Inovasi, Melebatkan Manfaat.

UII telah menyusun renstra bagaimana arah pengembangan UII ke depan. Strategic Direction 2018-2022 Pengurus Yayasan Badan Wakaf (PYBW) Universitas Islam Indonesia (UII) mengamanatkan pengembangan UII yang diarahkan untuk membangun reputasi/rekognisi internasional. Hal ini dibangun di atas (a) keunggulan kompetitif (inovasi) dan (b) manajemen mutu serta nilai-nilai organisasi, yang bertumpu pada empat kapabilitas institusi, yaitu (1) kepemimpinan, (2) sumber daya/kapital, (3) konten, dan (4) proses/sistem.
Dalam rencana strategis ini, reputasi atau rekognisi internasional diibaratkan sebagai julangan cabang pohon yang mengakar kuat. Tema besar (rancangan) rencana strategis ini diinspirasi oleh Surat Ibrahim ayat 24-25.

اَلَمْ تَرَ كَيْفَ ضَرَبَ اللّٰهُ مَثَلًا كَلِمَةً طَيِّبَةً كَشَجَرَةٍ طَيِّبَةٍ اَصْلُهَا ثَابِتٌ وَّفَرْعُهَا فِى السَّمَاۤءِۙ ٢٤ تُؤْتِيْٓ اُكُلَهَا كُلَّ حِيْنٍ ۢبِاِذْنِ رَبِّهَاۗ وَيَضْرِبُ اللّٰهُ الْاَمْثَالَ لِلنَّاسِ لَعَلَّهُمْ يَتَذَكَّرُوْنَ

"Tidakkah kamu memperhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya kuat dan cabangnya (menjulang) ke langit, (pohon) itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan seizin Tuhannya. Dan Allah membuat perumpamaan itu untuk manusia agar mereka selalu ingat." (Q.S. Ibrahim 14: 24-25) 

Rencana strategis ini ibarat "kalimat yang baik", karena ia berangkat dari keinginan kuat, diiringi dengan ikhtiar dan ditujukan untuk mencapai kebaikan di masa mendatang. Kalimat yang baik, seperti disebut dalam ayat di atas, laksana pohon yang (a) akarnya kuat menghujam, (b) cabangnya tinggi menjulang, dan (c) buahnya lebat bermanfaat sepanjang masa. Ketiga hal tersebut merupakan metafora yang sejalan dengan semangat internasionalisasi UII yang digariskan dalam Strategic Direction 2018-2022 PYBW UII. Internasionalisasi dalam konteks ini tidak boleh meninggalkan kekuatan internal (terutama nilai-nilai Islam) dan harus berbuah lebat dalam beragam bentuk, termasuk reputasi internasional. Semua itu, diikhtiarkan dengan penuh kesadaran akan peran 'tangan' Allah dalam semua hal.

Rencana strategis ini mengambil judul yaitu Digitalisasi Universitas. Digitalisasi dimaknai bukan sebagai tujuan itu sendiri tetapi sebagai sistem, mekanisme, alat dan upaya untuk menuju pada tujuan strategis. Digitalisasi merupakan kata kunci Era Disrupsi menawarkan peluang untuk pengembangan dan inovasi sekaligus menghadirkan tantangan baru di semua sektor termasuk pendidikan tinggi. Era ini sering ditandai dengan perubahan yang cepat (volatile), ketidakpastian (uncertain), kompleks (complex) dan ambigu (ambiguous).
Dalam kondisi tersebut kompetisi dan kolaborasi dengan semua sektor dan antar perguruan tinggi, karakter generasi milenial yang menjadi subjek sekaligus objek dalam pembelajaran di pendidikan tinggi, serta perubahan teknologi menjadi faktor pendorong perlunya perguruan tinggi menyiapkan strategi untuk mempertahankan dan mengambil peluang untuk mengakselerasi keunggulan. Pada intinya, Digitalisasi Universitas adalah sebuah kata kunci untuk mendaur dan menggali potensi diri Universitas Islam Indonesia dan melompatkannya menjadi pijakan keunggulan dengan memanfaatkan seoptimal mungkin piranti, jejaring, data dan informasi dalam setiap proses bisnisnya. Melalui rencana strategis ini upaya tersebut menjadi terbuka, inspiratif, inovatif dan menjadi bagian dari proses yang implementatif dalam mentransformasikan UII dalam generasi Education 4.0.
 
Ruang lingkup bidang penjaminan mutu tertuang dalam Kebijakan Sistem Penjaminan Mutu (SPM) UII tahun 2016 bagian Standar SPM UII yang meliputi sepuluh bidang utama dengan akronim MERCY OF GOD. Rincian standar tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Standar Manajemen Organisasi dan Sumberdaya Manusia (M: Management of Organization and Human Resources) 

b. Standar Pendidikan (E: Education) 

c. Standar Penelitian (R: Research) 

d. Standar Pengabdian pada Masyarakat (C: Community Services) 

e. Standar Hasil Pelayanan (Y: Yield of Services) 

f. Standar Kelulusan (O: Output) 

g. Standar Fasilitas (F: Facilities) 

h. Standar Tata Kelola (G: Governance) 

i. Standar Alumni dan Kerjasama (O: Outcome & Cooperation) 

j. Standar Dakwah Islamiyah (D: Dawa Islamiyah)
Untuk mewujudkan visi, melaksanakan misi, mencapai tujuan dan melaksanakan tugas yang telah dirumuskan dalam Statuta, rencana strategis perlu disinggungkan dengan kondisi mutakhir, dinamika dan tren perubahan yang merupakan faktor eksternal. 
Google dan beberapa perusahaan besar, termasuk IBM, telah mengumumkan, beberapa tahun lalu bahwa mereka membuka diri menerima pegawai tanpa gelar. Ini merupakan 'tamparan' bagi universitas penghasil lulusan dengan gelar. Tren seperti ini dapat menjadi kecenderungan global, dan karenanya universitas dipaksa untuk memikirkan kembali peran yang akan dimainkan dan bagaimana memainkannya. Posisi yang diambil oleh Google dan kawan-kawan, tampak sejalan dengan perubahan paradigma pendidikan yang mengarah ke outcome-based learning, di mana kompetensi menjadi yang diutamakan. Perubahan ini oleh banyak pihak disebut telah menghadirkan era baru, yang sering disebut dengan era disrupsi dan direspons di dunia pendidikan dengan adanya tuntutan mendefinisikan Education 4.0. 
Perubahan ini telah mengubah lanskap konteks universitas beroperasi, tidak terkecuali UII. Namun di sini, perlu ketegasan dalam memposisikan disrupsi, yang tidak lepas dari perkembangan teknologi informasi (TI), bukan sebagai ancaman, tetapi sebagai peluang. TI, dengan segala bentuk turunan dan aplikasinya, seperti teknologi finansial (fintech), kecerdasan buatan, dan analitika data raya (big data), harus dilihat sebagai sebuah peluang inovasi. Refleksi atas data dan pembacaan literatur terkait, menemukan paling tidak enam tren pendorong perubahan yang harus diperhatikan secara seksama oleh UII, jika tidak mau tertinggal. Tren yang saling terkait pada tingkat tertentu tersebut (lihat Gambar 2) adalah: teknologi digital, demokratisasi pengetahuan dan akses, mobilitas global, kolaborasi dengan industri dan masyarakat, persaingan yang semakin ketat, nilai-nilai dalam masyarakat semakin pudar.
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Gambar 1. Tren pendorong perubahan
Atas dasar pertimbangan di atas UII mempunyai beberapa tujuan strategis sebagai berikut:

Tujuan Strategis 1: Menguatkan Nilai: Penguatan nilai dasar keislaman dan pengembangan kapasitas internal. 
Pokok pikiran penguatan nilai dasar keislaman dan pengembangan kapasitas internal ini menjadi Tujuan Strategis Pertama yang menjadi capstone bagi tiga sasaran strategis yang didukung oleh program-program utama dalam rincian pada butir berikut. Tujuan strategis ini selain merupakan upaya untuk memperkuat resiliensi institusi, juga menstimulasi perbaikan sistemik untuk mengeliminasi kekurangan yang masih ada. Tiga sasaran strategis tersebut akan dapat diukur melalui empat standar utama MERCY OF GOD yaitu Standar Management of Organization and Human Resources, Education, Research, Community Services, Yield of Services, Facilities, Governance, dan Dawa Islamiyah.
Kapasitas SDM internal ini meliputi mahasiswa, dosen, dan tenaga kependidikan (tendik). Terkait dengan adanya  dilema antara penerimaan jumlah mahasiswa yang banyak sehingga income universitas bertambah namun dengan konsekuaensi penurunan kualitas input (mahasiswa), atau penerimaan sedikit mahasiswa yang mempunyai kualitas baik namun berimbas pada penuruan income. UII dalam hal ini, menurut rektor, “UII tetap berpegang pada kualitas, dan tidak semata-mata berorientasi pada profit atau uang. Bahkan UII saat ini banyak memberikan beasiswa. Rektor mengatakan, “saat ini ada yang diberi beasiswa sekitar 10 persen dan diupayakan sampai 20 persen. UII tidak berfikir secara kapitalistik. Tapi tetap memastikan roda organisasi berjalan. Mestinya UII bisa merekrut lebih banyak mahasiswa untuk mendapatkan masukan. Namun UII tidak senantiasa berfikir tidak selalu ke arah uang. Potongan SPP mahasiswa karena pandemi sampai mencapai 86 milyar kepada mahasiswa. UII mempunyai prinsip wasathyiah dalam manajemen, mencari jalan tengah, dan berprinsip peduli.”
 Di sisi lain, rektor menjelaskan, kualitas input tetap dipertahankan dengan membuka berbagai jalur seleksi dan kanal perekrutan mahasiswa baru dengan tes, seleksi seperti jalur hafidz, jalur prestasi atau atlit. Maka UII menerapkan standar mutu input.

Sementara dari peningkatan mutu dosen, rektor menjelaskan bahwa ada tugas catur dharma dosen yang menjadi  kewajiban yang harus dijalankan, yang dikerjakan sampai dengan batas kemampuan yang tertinggi. Asal semua dosen mengerjakan dengan baik. Namun kenyataan ada variasi, variasi kemampuan, variasi motivasi. Variasi kepentingan, variasi beban personal, dll. Maka ada berbagai macam respon. Ada yang penting gugur kewajibannya, ada sampai level yang tinggi. Namun UII dibantu penerintah dengan adanya BKD, SKPP untuk penjaminan mutu. Variasi dosen memang luar biasa. Maka dicari jalan tengahnya apa. Yang pas, yang menggerakkan semua dosen untuk selalu mengembangkan diri. Diperlukan kesadaran demi masa depan UII. 

Adapun manajemen mutu untuk staff atau tenaga kependidikan (tendik), rektor menjelaskan,” Ada pengembangan tendik untuk studi lanjut. Jangan sampai ada asumsi banhwa tendik adalah warga kelas dua. Karena tidak mungkin perguruan tinggi bergerak dengan mulus tanpa peran tendik. Sehingga tidak asal memerintah para tendik. Sebagai kolega. Kalau berbicara dosen dengan halus maka dengan tendik juga harus dengan halus. Jangan sampai dosen nge boss. Kenyataannya memang ada jarak yang sangat tinggi antara dosen dan tendik, bahkan dengan dosen yang bukan atasannya langsung. Rektor sendiri bisa jadi bagian dosen di prodi, dan harus tunduk pada kaprodi. Maka iklim bekerja menjadi penting. Selain itu layanan juga meningkat terhadap tendik. Layanan untuk tendik mempunyai dampak untuk meingkatkan kualitas diri.”
  
Selain itu dalam tujuan strategis yang pertama ini terintegrasinya infrastruktur digital bagi proses bisnis dan penjaminan mutu untuk peningkatan kualitas layanan terstandar internasional. Dalam hal ini rektor mengatakan, “Tidak mungkin kampus modern dengan infra struktur IT. Ketika semua terintegrasi maka akan memudahkan banyak orang. Layanan akan mulus, pengalaman pengguna yang lebih baik, tidak hanya mahasiswa, namun juga dosen dan tendik. Sejak 2016 IT di UII sudah jauh lebih baik, mendukung proses pembelajaran, proses bisnis, pengambilan keputusan. IT menjadi penyelamat hidup, penyelamat organisasi,  ketika pandemi ini. Ketika pandemi terjadi 20 tahun yang lalu maka saya tidak bisa membayangkan. Ketika itu internet menjadi sangat mewah. Teknologi infra struktur UII masih bermasalah. Saya kira dampaknya akan jauh lebih parah dalam dunia pendidikan. Ada Alhamdulillah nya pandemi ini tejadi 2020 ini atau 2019. Ketika UII sudah jauh lebih siap dengan sistem IT yang bagus.”
 
Terkait dengan manajemen mutu IT agar uptodate ada beberapa prinsip yang diterapkan diantaranya, menurut rektor, “desain awal harus dibuat. Startegi eksekusi, dan berguna jangka panjang. Tidak sesaat, atau satu periode. Berharap sistem IT di UII itu masih relevan minimal ketika saya pensiun. Apa yang kita tawarkan maka perlu pemikiran yang matang, karena kita memikirkan jangkan panjang. Ketika mendesain sesuatu maka memikirnya ke depan sepuluh duapuluh tahun kedepan. Jga alokasi pendanaan yang cukup. Mengganti rutin hardware, peningkatan kapasitas, pemeliharaan, serta dukungan pimpinan.

Tujuan Strategis 2: Menjulangkan Inovasi: Menjulangkan inovasi berkelanjutan untuk membangun rekognisi internasional. 
Tujuan strategis 2 adalah menjulangkan inovasi berkelanjutan untuk membangun rekognisi internasional. Pokok pikiran menjulangkan inovasi berkelanjutan ini diharapkan dapat memperbesar peran UII secara nasional dan internasional serta memperbesar noktah UII di peta komunitas akademik nasional dan internasional. Tujuan strategis ini merupakan upaya akseleratif dan inovastif di semua sektor serta kanalisasi potensi dan peluang agar berdampak sistemik pada institusi. Hal ini menjadi Tujuan Strategis Kedua yang menjadi capstone bagi dua sasaran strategis dan didukung oleh program- program utama yang terinci pada butir berikut. Dua sasaran strategis tersebut akan dapat diukur melalui lima standar utama MERCY OF GOD yaitu Standar Management of Organization and Human Resources, Education, Research, Community Services, Output, Governance, Outcome & Cooperation, dan Dawa Islamiyah.

Selain internasionalisasi pergu-ruan tinggi, dalam tujuan renstra yang kedua ini adalah untuk menjalin mitra di luar UII atau kampus dengan baik. Menurut rektor,”Bermitra dengan banyak pihak itu sangat penting. Kita dapat berkembang dengan baik tanpa dukungan dengan banyak pihak. Hubungan dengan warga sekitar. Mereka menyediakan kos-kosan. Maka ada program mengadakan pengajian bareng. Ada pertemuan dengn pemilik kos kosan. Juga adanya KKN. Desa tempat KKN adalah sebagai mitra. Kita menghindari istilah desa binaan, itu adalah istilah yang sangat nggaya. Karena desa binaan itu atas bawah. UII menggunakan istilah desa mitra. UII dampingi mereka. Kita kirim mahasiswa ke desa KKN. Hubungan itu berlanjut terus. Memetakan masalah dan pengembangan berlanjut terus. Sampai mereka menjadi mandiri.  Kemudian sesama PT. UII menjadi ketua APTISI Wilayah 5. Menjadi sekertaris umum badan PT Islam seluruh Indonesia. Juga menjadi bagian yang memberikan kontribusi pengembangan PTAIS.”

Selain itu UII juga menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi lain, mengadakan proses rekrutmen bersama. Setiap tahun ada partner gathering. Mereka diundang untuk mendengarkan masukan. Setiap bulan desember, baik pada mitra nasional maupun mitra internasional. Menjaga dengan LLDIKTI. Bagian kita untuk mengelola PT. dan itu ujungnya tetap pada peningkatkan kualitas. Termasuk penebaran manfaat.
 

Tujuan Strategis 3: Melebatkan Manfaat: Melebatkan manfaat melalui perluasan jangkauan jejaring dan peningkatan dampak. 
Pokok pikiran melebatkan manfaat melalui perluasan jangkauan jejaring dan peningkatan dampak ini diharapkan dapat menegaskan peran UII dalam menerjemahkan visi misi rahmatan lil’alamin. Kata kunci dalam tujuan strategis ini adalah perluasan dan peningkatan dampak. Upaya ini merupakan bentuk kanalisasi dan fasilitasi seluruh aspek agar institusi dapat lebih berdampak pada pemangku kepentingan baik nasional maupun internasional. Hal ini menjadi Tujuan Strategis Ketiga yang menjadi capstone bagi dua sasaran strategis dan didukung oleh program-program utama yang terinci pada butir berikut. Dua sasaran strategis tersebut akan dapat diukur melalui lima standar utama MERCY OF GOD yaitu Standar Education, Research, Community Service, Governance, Outcome & Cooperation serta Da’wah Islamiyah.

Renstra UII tersebut, menurut Rektor UII, sebenarnya juga dapat berubah untuk dikontekstualisasi (karena beragam variabel yang terlibat). Rencana strategis akan dijadikan acuan dalam pengembangan aktivitas (dan sub-aktivitas), dengan tetap mempertimbangkan kapasitas sumberdaya pendukung, termasuk kesiapan program studi dan sisi finansial. Rencana strategis ini diharapkan dapat menginspirasi aktivitas dan kreativitas beragam yang perlu didetailkan oleh setiap unit yang terlibat. Rencana strategis adalah dokumen hidup, dan karenanya terbuka untuk ditinjau ulang, jika terdapat perubahan lingkungan yang drastis, yang perlu direspons dengan cepat.
 Adanya pandemi ini misalnya juga memungkinkan untuk mengubah konstelasi rencana strategis yang akan dilaksanakan.
  

Model Sistem Penjaminan Mutu UII

Sistem Penjaminan Mutu UII merupakan perpaduan Penjaminan Mutu (Quality Assurance) dengan Pengelolaan Mutu (Quality Management) dan implementasinya didasarkan pada Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPMPT) Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional.
 Model Sistem Penjaminan Mutu yang diimplementasikan di UII seperti pada gambar sebagai berikut :



Gambar 2. Pengembangan Berkelanjutan Sistem Penjaminan Mutu

Saat ini seluruh unit kerja di UII yang terdiri dari 195 unit meliputi Rektorat, Direktorat, Badan, Fakultas dan Prodi, Divisi, Departemen, Pusat, Laboratorium, Program Pasca, Diploma, Program Profesi, telah mengimplementasikan SPM. Implementasi SPM merupakan serangkaian aktivitas dan proses meliputi Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi atas pelaksanaan, Pengendalian (pelaksanaan) dan Peningkatan yang membentuk sebuah siklus PPEPP yang berkelanjutan. Rangkaian aktivitas tersebut digunakan oleh manajemen UII untuk menjamin jasa pendidikan yang dihasilkan telah sesuai standar mutu dan sasaran mutu yang ditetapkan UII serta memenuhi harapan stakeholders. Konsep PPEPP digambarkan dalam satu siklus berikut ini :
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Gambar 3. Siklus PPEPP

Sistem Penjaminan Mutu UII dibangun melalui beberapa tahapan, yaitu penyusunan kelengkapan dokumen sistem mutu, penerapan sistem mutu, evaluasi efektifitas hasil implementasi, peningkatan kinerja dan kepuasan stakeholders. Setiap tahapan dilakukan monitoring, evaluasi, pengukuran dan audit dengan orientasi seperti gambar dibawah ini :
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Gambar 4. Tahapan Implementasi Sistem Penjaminan Mutu

Dalam pelaksanaan penjaminan mutu rektor UII mengkritisi bahwa “penjaminan mutu sangat terkait dengan kapitalistik, industri. Maka seharusnya ada suntikan yang lebih humanis, menyenangkan. Ada rejim komparasi. Ada rezim yang harus terukur secara kuantitatif. maka perlu suntikan nilai-nilai Islami. Seperti memperbaiki diri, muhasabah. Bagaimana nilai-nilai ini terimplementasi.”
 

Pengukuran Capaian 

Secara sistemik penjaminan mutu, rencana strategis empat tahunan adalah piranti untuk mencapai target yang telah dirumuskan secara makro dalam Rencana Induk Pengembangan (RIP) UII 2008-2038 yang merupakan rencana komprehensif dalam menerjemahkan visi dan misi. Standar MERCY OF GOD adalah pedoman dan sekaligus patokan kinerja yang perlu dicapai oleh setiap unit kerja agar rencana dapat terimplementasi dengan baik. Oleh karenanya dalam setiap empat tahun tersebut disusun capaian rencana strategis yang dilakukan melalui indikator utama berupa Sasaran Mutu yang kerangkanya telah digariskan dalam Standar MERCY OF GOD tersebut. Dengan demikian, pengukuran capaian rencana strategis akan memberikan indikasi ketercapaian implementasi rencana induk dan dengan demikian juga mencerminkan upaya pencapaian visi dan misi.
Evaluasi menjadi bagian penting dalam proses manajemen organisasi. Demikian halnya dengan UII, untuk dapat menerapkan proses manajemen mutu program pendidikan tinggi Islam tersebut, upaya yang dilakukan oleh UII dalam rangka evaluasi mutu program pendidikan tingginya adalah dengan penguatan akuntabilitas (accountability) mutu program pendidikannya. Akuntabilitas ini sebagai media dalam mencermati, mengevaluasi dan melaporkan semua kebijakan yang dilakukan oleh UII kepada “stakeholders” sekaligus sebagai sarana untuk melakukan pengembangan secara kontinyu (continous improvement) terhadap mutu program pendidikan tingginya.
KESIMPULAN
Manajemen mutu merupakan elemen penting bagi perguruan tinggi terlebih menghadapi era globalisasi yang semakin kompetitif. Tingginya persaingan dan tuntutan kualifikasi lulusan yang diinginkan membutuhkan manajemen mutu perguruan tinggi yang baik agar perguruan tinggi tetap layak untuk hidup. Manajemen mutu bertujuan menjaga nilai agar tetap unggul terhadap produk yang dihasilkan dan memenuhi kriteria yang diharapkan.  Dalam konteks perguruan tinggi keunggulan ini mencakup input, proses, output, dan impact yang sudah dilakukan perguruan tinggi.
Perguruan tinggi swasta saat ini sering diasumsikan sebagai perguruan tinggi nomer dua setelah perguruan tinggi negeri, begitu pula dengan perguruan tinggi agama Islam swasta. Hal ini terlihat bagaimana masyarakat atau lulusan SMA lebih memilih PTN sebagai pilihan pertamanya dari pada PTS/PTAIS. Kondisi ini disebabkan oleh masih rendahnya manajemen mutu yang diterapkan oleh perguruan tinggi swasta, sehingga dibutuhkan strategi bagaimana menerapkan manajemen mutu secara baik dan efektif.
UII sebagai perguruan tinggi swasta tertua bahkan lebih tua dari beberapa PTN di Indonesia telah berusaha untuk menerapkan manajemen mutu secara baik sehingga pada tahun 2009 ditetapkan sebagai peraih penjaminan mutu internal terbaik se-Indonesia. Salah satu model pendekatan yang dikembangkan oleh Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta untuk mengembangkan mutu program pendidikan tingginya adalah manajemen kualitas total (Total Quality Management/TQM). Pendekatan ini dipilih oleh UII, karena di dalamnya terdapat upaya pengintegrasian tiga sistem secara integratif sekaligus, yaitu managerial system, technical system, dan social system/cultural system.
Sistem Penjaminan Mutu (SPM) yang diterapkan UII tidak terlepas dari Badan Penjaminan Mutu (BPM) yang berfungsi untuk mengelola, mengevaluasi, memonitor dan mengawal kinerja lembaga pendidikan tinggi secara sistematis. Penjaminan Mutu UII memastikan/menjamin input, proses dan output sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan.
Visi UII yang berusaha untuk mewujudkan Univeristas Islam Indonesia sebagai “rahmatan lil ‘alamin” merupakan visi abadi yang berpegang teguh pada nilai-nilai keislaman. Pengukuran visi ini tidak harus dilakukan secara kuantitatif, positifistik, namun dapat menggunakan ukuran tertentu yang bersifat kualitatif. Untuk mencapai visi ini dibutuhkan misi yang juga berorientasi pada penanaman karakter, dan juga penyusunan Renstra. Renstra UII 2018-2022 mempunyai tema: Digitalisasi universitas, menguatkan nilai, menjulangkan inovasi, melebatkan manfaat.
Penjaminan mutu UII tidak terlepas dari perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Proses perencanaan mutu program pendidikan tinggi yang dilakukan oleh pimpinan UII Yogyakarta mekanismenya dilaksanakan melalui beberapa tahapan atau prosedur yang meliputi 3 (tiga) tahapan; a). diagnosis, b). perencanaan, dan c). penyusunan dokumen rencana mutu program. Implementasi mutu program pendidikan tinggi di UII Yogyakarta prosedurnya bersifat bottom up-top down. Sementara evaluasi dengan mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu (Quality Management Systems) , serta untuk mengetahui kondisi nyata di lapangan sehubungan penerapan sistem tersebut, dilakukan Audit Mutu Internal (Internal Quality Audit).
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